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Menghadapi era sekarang ini membuat persaingan dinilai semakin ketat dilihat 

melalui adanya perusahaan pesaing yang sejenis, kesuksesan dalam tercapainya 

target perusahaan tentu bukan hanya didasari oleh teknologi yang diterapkan 

ataupun fasilitas yang diperoleh dari perusahaan, melainkan terdapat faktor yang 

menjadi kunci penentuan keberhasilan tersebut yaitu sumber daya manusia yang 

dimiliki. Sumber daya manusia memiliki kedudukan utama yang berpengaruh 

dalam sebuah perusahaan, jika tidak adanya dorongan sumber daya manusia 

perusahaan tidak mampu berjalan dengan lancar.
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Pendidikan mempunyai dampak terhadap kinerja karyawan, terlebih lagi dilihat dari tinggi rendahnya 

pencapaian tingkat pendidikan seorang karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan yang optimal 

maka diharuskan para pekerja mempunyai tingkat pendidikan yang sepadan dan sesuai dengan divisi 

pekerjaan. Seorang karyawan yang mempunyai pengalaman kerja lebih luas lebih mampu memahami 

tindakan yang perlu diambil pada saat dihadapkan dengan sebuah problem yang timbul, serta dapat 

bekerjasama dengan baik tidak mengharuskan untuk melakukan penyesuaian diri dengan projek yang 

dilaksanakan karena sudah mahir dengan pekerjaannya sehingga perusahaan lebih ringan untuk 

menggapai tujuan yang mereka rencanakan. penempatan karyawan pada kedudukan pekerjaan yang 

sesuai serta seberapa pantas karyawan dengan pekerjaan tersebut akan memberi dampak terhadap 

kuantitas dan kualitas pekerjaan.
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Pada penelitian [11]dan[12] mangaitkan penempatan kerja Terhadap kinerja karyawan. Celah ini dikaji 

lebih lanjut pada penelitian ini dengan mengaitkan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja. Pada 

penelitian [11]dan[12] peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling yakni 

teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sedangkan pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik total sampling dimana anggota sampel dari populasi dilakukan dengan tidak 

memberi peluang yang sama dengan cara menggunakan seluruh jumlah populasi. Perbedaan juga 

menjadi pengembangan dari penelitian ini yang terletak pada subjek, pada penelitian [7] subjek terletak 

pada kinerja pegawai. Selanjutnya penulis mengganti subjek penelitian melalui kinerja karyawan. Pada 

penelitian [13] Menggunakan pendekatan kualitatif menjadi celah untuk dikembangkan pada penelitian 

ini dengan menjalankan pendekatan kuantitatif sehingga diketahui besarnya kontribusi variabel Tingkat 

pendidikan Pengalaman kerja dan Penempatan kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
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Rumusan Masalah, Rumusan Penelitian dan Kategori Sdgs

1. Apakah Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap kinerja Karyawan PT 

Fajar Putra Pasindo ?

2. Apakah Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap kinerja Karyawan PT 

Fajar Putra Pasindo ?

3. Apakah Penempatan Kerja berpengaruh terhadap kinerja Karyawan PT 

Fajar Putra Pasindo ?

4. Apakah tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan penempatan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Fajar Putra 

Plasindo?

Apakah terdapat pengaruh antara Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja dan 

Penempatan Kerja terhadap kinerja Karyawan PT Fajar Putra Pasindo? 

Penelitian ini masuk dalam kategori ke delapan (8) dari 17 kategori SDGs 

(Sustainable Development Goals) yaitu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yang merata dan berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta 

pekerjaan yang layak untuk semua.

Rumusan Masalah :

Pertanyaan Penelitian :

Kategori SDGs  :
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Tingkat Pendidikan (X1)

Tingkat pendidikan merupakan pendidikan terakhir yang tempuh untuk meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan 

umum dan keahlian dalam mengatasi problem yang bersangkutan dengan proses kerja Perusahaan [24]. 

Terdapat beberapa indikator tingkat pendidikan menurut [17] yaitu :

a. Pendidikan formal 

b. Pendidikan non formal 

c. Pendidikan informal 

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan secara parsial [16], [2] dan [5]. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan [18] yang menunjukkan 

hasil akhir tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Pengalaman Kerja (X2)

Pengalaman kerja merupakan tolak ukur tentang jangka waktu periode atau masa kerjanya yang sudah dituntaskan 
karyawan dalam menjalani penugasan pada pekerjaan dan telah dilakukan sesuai ketentuan[16]. 

Menurut Foster dalam [2] terdapat beberapa indikator terkait pengalaman kerja yaitu :

a. Lama waktu/masa kerja 

b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 

Pada penelitian terdahulu mengenai pengalaman kerja [7] dan [1] sebagai variabel independen yang dijadikan bahan 
parameter untuk menentukan pengaruh terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil yang signifikan. Tetapi 
bertolak belakang dengan penelitian yang dijalankan [20] menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak memiliki 
pengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Penempatan Kerja (X3)

Penempatan karyawan adalah memposisikan seseorang pekerja sesuai kedudukan yang selaras dengan kemahiran 
dan bakat yang telah dikuasai [6] . 

Adapun indikator mengenai penempatan kerja menurut [15] sebagai berikut :

a. Penempatan sesuai dengan 

b. Penempatan sesuai dengan pengetahuan 

c. Penempatan sesuai dengan keterampilan 

d. Penempatan sesuai dengan pengalaman 

Beberapa penelitian terdahulu [23], [1] dan [5] telah ditemukan hasil yang signifikan antara penempatan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Namun tidak linier jika dibandingkan penelitian yang dijalankan [6] mengenai 

penempatan kerja terhadap kinerja karyawan terbukti bahwa secara parsial penempatan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Kinerja Karyawan (y)

Kinerja karyawan adalah pandangan terkait tingkat pencapaian dalam suatu rencana kegiatan ataupun strategi untuk 
melaksanakan tujuan, visi dan misi sebuah perusahaan atau organisasi yang diwujudkan melalui perencanaan yang 
strategis. [26]  

Adapun indikator mengenai penempatan kerja menurut [12] sebagai berikut :

a. Kualitas

b. Kuantitas 

c. Kehadiran

d. Kemampuan bekerja sama 



Sampel

Penelitian

Lokasi 

Penelitian

Sumber 

Data

Populasi

Penelitian

Jenis Penelitian

Metode Penelitian

Analisis  

Data

Menggunakan jenis metode 

kuantitatif, dimana penelitian ini 

berupa data angka yang akan 

dianalisis dengan alat statistik.
Penelitian ini berlokasi di 

PT. Fajar Putra Plasindo

Populasi pada penelitian ini 

adalah Karyawan PT. Fajar 

Putra Plasindo

Metode pengumpulan data

menggunakan kuesioner dan

dilengkapi dengan skala likert.

Analisis data ini menggunakan analisis

regresi linear berganda dengan

menggunakan SPSS.

Sempel pada penelitian ini menggunakan 

metode teknik sensus atau sampling jenuh 

melibatkan pengambilan seluruh anggota 

populasi sebagai sampel secara 

menyeluruh. Sehingga jumlah sampel 

pada penelitian ini adalah 100 responden.

Teknik

Pengumpulan Data

Data primer yang diperoleh dari

data responden berupa kuesioner

dan wawancara serta data sekunder

yang didapatkan dari penelitian

terdahulu
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Kerangka Konseptual

Hipotesis

Berdasarkan literature riview maka hipotesis penelitian sebagai 

berikut :

H1 : Tingkat Pendidikan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Fajar Putra Plasindo

H2 : Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap secara signifikan 

Kinerja Karyawan PT. Fajar Putra Plasindo

H3 : Penempatan Kerja berpengaruh terhadap secara signifikan 

Kinerja Karyawan PT. Fajar Putra Plasindo

H4 : Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Penempatan 

Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Fajar Putra Plasindo
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Kerangka Konseptual



Hasil dan Pembahasan 

12

Uji Validitas

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai variabel tingkat
pendidikan (X1), pengalaman kerja (X2), penempatan kerja
(X3) dan kinerja karyawan (Y) rhitung > dari rtabel dengan
nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan variabel dan item pernyataan yang digunakan
untuk mengukur dinyatakan valid.
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Uji Reliabilitas

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan memiliki nilai 0,671 > 0,60, pada
variabel pengalaman kerja memiliki nilai sebesar 0,649 > 0,60, pada variabel penempatan kerja memiliki
nilai sebesar 0,626 > 0,60, dan pada variabel kinerja karyawan memiliki nilai 0,687 > 0,60. Maka semua
variabel dikatakan reliabel.
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Uji Normalitas

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa pada uji
normalitas bisa juga diyakinkan dengan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dengan melihat Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,077 > 0,05 dan dikatakan valid dan berdistribusi
normal.
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Uji Multikolinieritas

Pada tabel tersebut nilai pada masing-masiang variabel pada kolom VIF menunjukkan berdistribusi tidak
ada masalah multikolinearitas yakni nilai variabel tingkat pendidikan sebesar 1,054 > 0.10, pada variabel
pengalaman kerja 1,174 > 0.10, dan pada nilai variabel penempatan kerja sebesar 1,121 > 0.10. maka setiap
variabel model regresi tidak terkena gejala multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar tersebut menunjkkan bahwa nilai sig pada

tiap variabel lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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Analisis regresi linear berganda 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel

tersebut kolom Unstandardized Coefficients bagian

B maka nilai koefisien regresi masing-masing

variabel dapat disusun persamaan regresinya sebagai

berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Y = 3,226 + 0,000 + 0,004 + 0,005 + 1,817

Dari hasil persamaan tersebut, maka dapat diartikan bahwa :

1. Nilai konstanta (a) sebesar = 3,226 menunjukkan bahwa jika tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan penempatan kerja sebesar 1 

satuan maka kinerja karyawan sebesar = 3,226 satuan.

2. Nilai koefisien regresi sebesar 0,403 (X1) menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel tingkat pendidikan (X1) sebesar 1 satuan 

dapat menyebebkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,403 

3. Nilai koefisien regresi sebesar 0,313 (X2) menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel pengalaman kerja (X2) sebesar 1 satuan 

dapat menyebebkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,313satuan.

4. Nilai koefisien regresi sebesar 0,244 (X3) menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel penempatan kerja (X3) sebesar 1 satuan 

dapat menyebebkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,244 satuan
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Uji T

H1 Variabel Tingkat Pendidikan

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel tingkat 

pendidikan (X1) berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap variabel terikat kinerja karyawan (Y) PT. Fajar 

Putra Plasindo. Dengan nilai t hitung signifikansi pada 

variabel tingkat pendidikan (X1) sebesar 4.046, nilai t 

tabel 1,661 dan pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan pengaruh sebesar 0,403 maka dapat disimpulkan 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima.

H2 Variabel Pengalaman Kerja

Pada tabel 3.6 nilai t hitung variabel pengalaman kerja (X2) nilai t tabel sebesar 2.918, maka nilai t hitung > t tabel (2.918 > 1,661) dan nilai signifikansi 0,004 

< 0,05 dengan pengaruh sebesar 0,313 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya secara parsial bahwa variabel pengalaman kerja (X2) berpengaruh 

secara signifikansi dan berdistribusi positif terhadap variabel kinerja karyawan (Y) PT. Fajar Putra Plasindo.

H3 Variabel Penempatan Kerja

Pada tabel 3.6 nilai t hitung variabel penempatan kerja (X3) sebesar 2, 892 dan nilai t tabel sebesar 1,661, maka nilai t hitung > t tabel (2,892 > 1,661) dan nilai 

signifikansi 0,005 < 0,05 dengan pengaruh sebesar 0,244 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya secara parsial bahwa variabel penempatan kerja (X3) 

berpengaruh secara signifikansi dan berdistribusi positif terhadap variabel kinerja karyawan (Y) PT. Fajar Putra Plasindo.
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UjiF (Simultan)

Keterangan:

Df 1 = k – 1 = 4 – 1 = 3

Df 2 = n – k = 100 – 4 =96

a = 5% = 0,05

H4 Variabel Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Penempatan Kerja

Berdasarkan tabel 3.8 nilai F hitung sebesar 16.951 > F tabel 2,70 dan nilai signifikansi 0,000b < 0,05 maka Ho diterima

dan Ha ditolak. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan atau

bersama – sama antara tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan penempatan kerja terhadap kinerja karyawan.
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Uji Koefisien Korelasi Berganda

Berdasarkan tabel 3.9 dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi berganda (R) sebesar 0,588, koefisien determinasi

berganda (R2) sebesar 0,346 dan koefisien determinasi (Adj R2) sebesar 0,326. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan penempatan kerja dapat menjelaskan pengaruh terhadap kinerja karyawan

pada R 58,8% sisanya sebesar 41,2%, (R2) 34,6% dan sedangkan sisanya sebesar 65,4% dijelaskan pada variabel lain,

pada (Adj R2) 32,6% dan sedangkan sisanya 67,4%, untuk sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya juga.
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Hasil penelitian dan pembahasan pada PT. Fajar Putra Plasindo dengan populasi dalam penelitian ini sebanyak 100 karyawan

dan seluruhnya di jadikan sampel, maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel yang diteliti menunjukkan hasil sebagai

berikut :

1. Tingkat pendidikan berpengaruh positif secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan, karena karyawan yang

mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan mudah dalam memahami informasi dan menerapkannya dengan

berbagai upaya yang dapat mempengaruhi pekerjaan tersebut.

2. Pengalaman kerja berpengaruh positif secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan, semakin lama dan banyak

pengalaman kerja yang dimiliki seseorang, maka akan semakin tinggi juga kemungkinan tingkat kinerja yang ditunjukkan

dalam menyelesaikan tugasnya secara efisien.

3. Penempatan kerja berpengaruh secaara positif secara parsial terhadap kinerja karyawan, penempatan karyawan yang sesuai

tidak hanya menguntungkan perusahaan, penting untuk mempertimbangkan penempatan dan pengalaman karyawan agar

mereka dapat berprestasi dan memberikan kinerja optimal sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

4. Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan penempatan kerja secara bersama-sama

atau simultan. Penelitian memiliki makna yang dapat atau memberikan peningkatan strategi dalam meningkatkan kinerja

karyawan.

Dengan demikian untuk penelitian berikutnya diharpkan mampu menambah variabel lainnya atau juga memilih subjek

permasalahan yang memiliki perbedaan sehingga dapat menjadikan penemuan serta bertambahnya komperehensif.
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